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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbandingan sistem kurikulum pendidikan 

Islam kontemporer di Kuwait dan Kazakhstan. Kedua negara memiliki perbedaan 

dalam aspek sejarah, budaya, dan politik, namun sama-sama menjadikan Islam 

sebagai agama resmi. Melalui studi literatur dan analisis dokumen kurikulum, 

penelitian ini berupaya menemukan persamaan dan perbedaan dalam penerapan 

pendidikan Islam di kedua negara tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat perbedaan dalam penekanan pada aspek-aspek tertentu seperti 

pada bidang fiqih, akidah, dan sejarah Islam. Namun, kedua negara memiliki tujuan 

yang sama yaitu mencetak generasi muda yang beriman, berilmu, dan berakhlak 

mulia. Secara umum muatan kurikulum pendidikan Islam di kedua negara tersebut 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan modern. Hanya saja 

dalam pendekatan pembelajaran terdapat penekanan yang berbeda, di mana Kuwait 

lebih menekankan pada pembelajaran hafalan, sedangkan Kazakhstan lebih 

mengadopsi pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif. Kekhasan unik 

ini, tampak dipengaruhi oleh faktor sejarah, budaya, dan kebijakan pemerintah 

masing-masing.  

 

Kata Kunci:  Kazakhstan, Kontemporer, Kurikulum Pendidikan Islam, Kuwait,  

Studi Komparatif.  

 

  

1. Pendahuluan 
 

Pendidikan Islam berperan krusial dalam membentuk identitas dan nilai-nilai umat Muslim secara 

global (Zulkarnain, 2023). Di berbagai negara, kurikulum pendidikan Islam disesuaikan dengan 

kebutuhan sosial, budaya, dan kebijakan pemerintah, yang mencerminkan cara masyarakat 

memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dalam konteks modern (Sassi, and Azzahra, 2023). 

Kuwait dan Kazakhstan, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, menerapkan 

pendekatan berbeda dalam merancang kurikulum pendidikan Islam di institusi Pendidikan (A. 

Asrori et al., 2023)(Adinda Novianti 2021). Meskipun keduanya menetapkan Islam sebagai 

agama resmi, perbedaan latar belakang budaya, sejarah, dan politik di kedua negara memengaruhi 

penerapan pendidikan Islam di masing-masing wilayah. Oleh karena itu, perbandingan kurikulum 

pendidikan Islam di Kuwait dan Kazakhstan menjadi relevan untuk mengkaji bagaimana 

pendidikan agama diadaptasi dalam menghadapi dinamika perubahan social (Kuzhabekova, 

2024). 
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Kuwait, sebagai negara Arab di Timur Tengah, memiliki sistem pendidikan Islam yang cenderung 

konservatif dan berorientasi pada pemahaman tradisional (A. M. Asrori et al., 2023). Kurikulum 

pendidikan Islam di Kuwait fokus pada pengajaran Al-Qur’an, hadits, dan ilmu fiqh dengan 

penekanan pada aspek-aspek ibadah dan akhlak. Penerapan pendidikan Islam di Kuwait 

umumnya didukung penuh oleh pemerintah, yang melihat pendidikan Islam sebagai cara untuk 

memperkuat identitas keislaman dan menjaga nilai-nilai tradisional di masyarakat (Alrashidi & 

Alanezi, 2020). Di sisi lain, Kazakhstan, sebagai negara Asia Tengah dengan latar belakang 

Soviet, menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam sistem 

pendidikan nasional yang sekuler. Pemerintah Kazakhstan berupaya memasukkan pendidikan 

Islam dengan pendekatan yang lebih adaptif, menggabungkan nilai-nilai Islam dengan 

pengetahuan modern, sehingga dapat diterima di tengah masyarakat yang multikultural dan 

majemuk (Muhamedyev et al., 2020). 

 

Pendekatan yang berbeda dalam pendidikan Islam di kedua negara ini didorong oleh faktor sosial 

dan politik yang unik. Kuwait, dengan mayoritas penduduk Arab dan dukungan penuh terhadap 

institusi Islam, cenderung mempertahankan metode pengajaran agama yang berpusat pada nilai-

nilai tradisional. Sebaliknya, Kazakhstan berupaya menjaga keseimbangan antara nilai-nilai Islam 

dan nilai nasional dengan memasukkan pendidikan Islam yang bersifat terbuka, yang 

memungkinkan penyelarasan antara ajaran agama dan tuntutan globalisasi. Kebijakan pendidikan 

Islam di Kazakhstan juga berusaha menjaga harmoni di masyarakat yang terdiri dari berbagai 

kelompok etnis dan agama, sehingga diperlukan pendekatan yang inklusif dan relevan dengan 

kebutuhan zaman (Mustafayeva et al., 2023). 

 

Kurikulum pendidikan Islam kontemporer di Kuwait dan Kazakhstan, kendati memiliki akar 

sejarah yang kaya, kini menghadapi tantangan kompleks dalam upaya menyeimbangkan warisan 

klasik dengan tuntutan modernitas. Di Kuwait, misalnya, perdebatan sengit antara 

mempertahankan tradisi pengajaran kitab kuningan dengan integrasi nilai-nilai universal 

seringkali menjadi sorotan (Filah, 2020). Sementara itu, Kazakhstan, sebagai negara dengan 

populasi Muslim yang beragam, berupaya merumuskan kurikulum yang inklusif tanpa 

mengesampingkan identitas nasional. Fenomena menarik lainnya adalah adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi digital yang pesat, yang menuntut pembaruan metode pengajaran dan 

pengembangan konten pembelajaran yang interaktif (N, 2018). Tantangan lain yang tak kalah 

penting adalah bagaimana menyelaraskan nilai-nilai Islam dengan isu-isu kontemporer seperti 

pluralisme, toleransi, dan hak asasi manusia, serta menjawab pertanyaan generasi muda yang 

semakin kritis. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif sistem kurikulum pendidikan Islam 

di Kuwait dan Kazakhstan secara spesifik, penelitian ini akan menganalisis perbedaan dalam latar 

belakang historis dan konteks sosial, tantangan dan isu kontemporer serta struktur kurikulum 

pendidikan Islam kontemporer di Kuwait dan Kazahkstan.  Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi pendidikan Islam di kedua Negara 

tersebut dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan kurikulum.  

 

 

2. Metodologi  
 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis secara komparatif sistem 

kurikulum pendidikan Islam kontemporer di Kuwait dan Kazakhstan. Metode studi literatur ini 

melibatkan pengumpulan, evaluasi, dan analisis sumber-sumber tertulis seperti jurnal ilmiah baik 

nasional mapun internasional, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik. Sumber-sumber 
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tersebut dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai karakteristik kurikulum 

pendidikan Islam di kedua negara, serta perbedaan dan persamaan dalam hal struktur, tujuan, dan 

metode implementasi. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana faktor sosial, budaya, 

dan politik mempengaruhi kebijakan pendidikan Islam di Kuwait dan Kazakhstan. Dengan 

analisis ini, peneliti berupaya mengidentifikasi elemen-elemen unik yang membentuk kebijakan 

kurikulum masing-masing negara serta konteks yang melatarbelakanginya. Proses penulisan 

penelitian dilakukan melalui pengembangan bahasa yang sistematis. Secara umum, penelitian 

dalam bidang pendidikan bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang secara 

langsung terkait dengan analisis materi. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
 

a. Latar Belakang Historis dan Konteks Sosial Kurikulum Pendidikan Islam 

Kontemporer di Kuwait 

 

Kuwait, sebagai salah satu negara di Timur Tengah yang memiliki populasi mayoritas Muslim, 

memiliki sejarah panjang dalam pengembangan pendidikan Islam (Azemi & al-lamia, 2000). 

Sejak zaman kekhalifahan Islam, pendidikan agama sudah menjadi bagian integral dalam 

masyarakat Kuwait. Tradisi keagamaan yang kuat menjadikan pendidikan Islam sebagai pilar 

penting dalam pembentukan karakter dan moral generasi muda. Setelah merdeka dari protektorat 

Inggris pada tahun 1961, Kuwait mulai membangun sistem pendidikan nasional yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum (Nugraheni, 2021). Pemerintah Kuwait 

sangat mendukung pendidikan agama, baik melalui pembangunan sekolah-sekolah Islam maupun 

dengan menjadikan pendidikan Islam sebagai bagian wajib dari kurikulum nasional (Alajmi, 

2021). Hal ini dimaksudkan untuk menjaga identitas keislaman masyarakat Kuwait dan 

membentengi mereka dari pengaruh negatif globalisasi yang bisa mengancam nilai-nilai 

tradisional. 

 

Secara sosial, masyarakat Kuwait dikenal sangat menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, yang 

menjadi landasan utama dalam kehidupan sehari-hari (Alabdulhadi, 2019). Pendidikan Islam di 

sekolah tidak hanya fokus pada pengajaran materi agama seperti Al-Qur’an dan hadits, tetapi juga 

mencakup pelajaran etika dan moralitas yang sesuai dengan ajaran Islam (Azemi & al-lamia, 

2000). Pemerintah Kuwait memandang pendidikan Islam sebagai sarana untuk memperkuat 

identitas nasional dan solidaritas masyarakat dalam menghadapi tantangan zaman. Hal ini 

menjadi sangat relevan mengingat pengaruh budaya Barat dan arus modernisasi yang begitu deras 

di kawasan Timur Tengah, yang menuntut Kuwait untuk tetap menjaga warisan tradisionalnya 

sambil tetap terbuka terhadap perkembangan dunia. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak 

hanya berperan dalam membentuk akhlak, tetapi juga sebagai medium untuk memperkuat rasa 

nasionalisme dan menjaga stabilitas social (Alazmi, 2023). 

 

Meskipun berfokus pada tradisi Islam, sistem pendidikan di Kuwait tetap terbuka terhadap inovasi 

yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Berbagai program modernisasi pendidikan 

telah diimplementasikan, seperti penerapan teknologi dalam pembelajaran, yang memungkinkan 

siswa belajar agama dengan metode yang lebih interaktif. Pemerintah juga mendukung 

pengembangan kompetensi guru agar dapat memberikan pendidikan Islam yang lebih efektif dan 

relevan. Dengan penerapan teknologi dalam pendidikan Islam, siswa tidak hanya belajar secara 

konvensional, tetapi juga dapat memahami materi dengan cara yang lebih modern, menarik, dan 
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efisien. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap ajaran 

agama mereka dalam konteks kehidupan modern (AlRumaihi, 2021). 

 

Dari beberapa paparan di atas disimpulkan bahwa, latar belakang historis dan konteks sosial di 

Kuwait menunjukkan bahwa pendidikan Islam telah menjadi komponen penting dalam 

membangun identitas dan karakter masyarakat. Dengan dukungan penuh dari pemerintah dan 

masyarakat, pendidikan Islam di Kuwait memiliki sistem kurikulum yang mapan, yang tidak 

hanya berfokus pada pengajaran materi agama, tetapi juga membentuk siswa agar mampu 

beradaptasi dengan dunia yang terus berubah. Pendekatan ini memungkinkan pendidikan Islam 

di Kuwait tetap relevan di tengah tantangan globalisasi, sambil menjaga nilai-nilai tradisional 

yang menjadi warisan budaya dan kepercayaan masyarakatnya. 

 

b. Struktur Kurikulum di Kuwait 

 

Struktur kurikulum pendidikan Islam di Kuwait dirancang untuk mencakup berbagai aspek 

esensial dari ajaran agama, yang bertujuan memberikan pemahaman mendalam serta membentuk 

karakter siswa sejak dini (Azemi & al-lamia, 2000). Kurikulum ini diintegrasikan secara formal 

di semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga menengah. Pada jenjang dasar, 

fokus utama kurikulum adalah memperkenalkan siswa pada prinsip-prinsip dasar Islam, seperti 

pengenalan terhadap Al-Qur’an, ajaran-ajaran Nabi Muhammad, serta nilai-nilai dasar dalam 

etika dan moralitas Islam (Waghid, 2009). Pembelajaran pada tahap ini bertujuan menanamkan 

nilai-nilai akhlak dan etika Islam, serta membangun fondasi pemahaman agama yang kuat sebagai 

bagian dari identitas diri (Sassi 2021). 

 

Pada tingkat pendidikan menengah, kurikulum pendidikan Islam di Kuwait semakin mendalam 

dan terstruktur. Siswa tidak hanya diajarkan membaca dan memahami Al-Qur’an, tetapi juga 

mulai mempelajari tafsir, hadits, dan fiqh secara lebih detail. Di tahap ini, pendidikan Islam 

berfokus pada pemahaman lebih lanjut mengenai hukum-hukum Islam serta sejarah peradaban 

Islam (Alkandari & Alsuwailan, 2019). Materi yang diajarkan dirancang agar siswa memiliki 

kemampuan menganalisis dan memahami berbagai aspek hukum dan budaya Islam dalam 

konteks sejarah maupun kehidupan sehari-hari. Selain itu, kurikulum pada jenjang ini juga 

mengarahkan siswa untuk berpikir kritis tentang penerapan ajaran agama dalam kehidupan 

modern, serta membentuk sikap toleransi dan kerjasama antarumat (Alkandari & Al-Failakawei, 

2022). 

 

Struktur kurikulum pendidikan Islam di Kuwait juga mencakup pendidikan akhlak dan etika, yang 

menjadi komponen penting dalam pendidikan agama. Pelajaran akhlak ini dirancang untuk 

membentuk karakter siswa yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, rasa hormat, 

dan tanggung jawab social (Alkandari & Alsuwailan, 2019). Di Kuwait, pemerintah meyakini 

bahwa pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan aspek spiritual, tetapi juga dengan aspek 

sosial dan kemanusiaan. Dengan demikian, kurikulum mencakup pembelajaran yang bertujuan 

membentuk siswa menjadi individu yang mampu berperilaku baik di tengah masyarakat dan 

berkontribusi positif terhadap lingkungannya. Nilai-nilai sosial ini diajarkan dalam konteks Islam, 

sehingga siswa memahami pentingnya berperan dalam memperbaiki masyarakat berdasarkan 

prinsip-prinsip agama (Alazmi, 2023). 

 

Di samping materi keagamaan, struktur kurikulum pendidikan Islam di Kuwait juga mengadopsi 

teknologi dalam proses pembelajaran (Alfelaij, 2016). Pemerintah Kuwait telah berupaya 

mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam pengajaran pendidikan Islam agar siswa lebih 

tertarik dan dapat memahami materi dengan cara yang lebih modern. Penggunaan perangkat 
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teknologi, seperti e-book, video pembelajaran, dan aplikasi khusus, digunakan untuk memperkaya 

proses belajar mengajar dan membuat pendidikan Islam lebih menarik bagi generasi muda (Al-

Ghasab, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan Islam di Kuwait bersifat dinamis, 

tidak hanya fokus pada metode konvensional, tetapi juga terbuka terhadap pendekatan yang lebih 

inovatif untuk memastikan bahwa pembelajaran tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

 

Dari beberepa paparan di atas disimpulkan bahwa, struktur kurikulum pendidikan Islam di Kuwait 

dirancang secara komprehensif untuk menggabungkan aspek teoretis, praktis, dan sosial dari 

ajaran agama. Tujuan utama dari kurikulum ini adalah membentuk siswa menjadi pribadi yang 

memiliki integritas agama yang kuat, namun tetap adaptif dan terbuka terhadap perubahan sosial. 

Kurikulum yang komprehensif ini juga mencakup pengembangan moral, etika, dan keterampilan 

berpikir kritis, yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat modern Kuwait. Dengan 

pendekatan yang berimbang antara aspek tradisional dan modern, kurikulum pendidikan Islam di 

Kuwait diharapkan mampu membekali generasi muda dengan pemahaman agama yang 

mendalam, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang berkontribusi positif 

dalam masyarakat global (Sassi 2023). 

 

c. Tantangan dan Isu Kontemporer di Kuwait 

 

Pendidikan Islam kontemporer di Kuwait dihadapkan pada sejumlah tantangan dan isu yang 

kompleks di tengah perubahan sosial dan globalisasi yang pesat. Salah satu tantangan utama 

adalah bagaimana menjaga relevansi ajaran-ajaran Islam di era modern tanpa menghilangkan 

esensi dan nilai-nilai tradisionalnya. Di tengah arus informasi yang terus mengalir cepat, generasi 

muda Kuwait semakin terekspos pada berbagai ideologi dan nilai dari luar, yang bisa bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam (Alhashem & Alhouti, 2021). Oleh karena itu, sistem pendidikan Islam 

di Kuwait perlu menyesuaikan kurikulum agar lebih relevan dan menarik bagi generasi muda, 

tanpa mengabaikan landasan keagamaan yang kokoh. Proses ini memerlukan pendekatan yang 

bijaksana untuk menyelaraskan antara kebutuhan modern dan nilai-nilai tradisional yang sudah 

lama menjadi fondasi kehidupan masyarakat. 

 

Isu lain yang turut menjadi tantangan adalah meningkatnya tekanan dari masyarakat untuk 

mengintegrasikan pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan praktis yang 

relevan untuk dunia kerja. Meskipun pendidikan Islam di Kuwait bertujuan membentuk karakter 

dan moral siswa, masyarakat juga menuntut agar kurikulum dapat mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan karier di masa depan. Dalam konteks ini, pemerintah dan lembaga 

pendidikan di Kuwait dituntut untuk mempertimbangkan pengembangan kurikulum yang tidak 

hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif 

dalam pasar kerja global. Pengintegrasian pendidikan Islam dengan mata pelajaran yang bersifat 

praktis dan berbasis keterampilan merupakan isu yang membutuhkan koordinasi dan inovasi, 

sehingga siswa bisa mendapatkan pendidikan yang komprehensif. 

 

Tantangan lain yang dihadapi pendidikan Islam di Kuwait adalah kebutuhan untuk menghasilkan 

tenaga pengajar yang berkualitas, yang mampu mengajarkan Islam dalam konteks modern yang 

sesuai dengan perkembangan social (Alkandari & Al-Failakawei, 2022). Kualitas guru 

pendidikan Islam menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses pendidikan, namun seringkali 

masih terdapat kendala dalam peningkatan kompetensi guru agar mampu mengajarkan materi 

yang sesuai dengan kebutuhan zaman (Alhashem & Alhouti, 2021). Sementara itu, ada juga 

tantangan dalam pengembangan metode pengajaran yang inovatif, terutama dalam menghadapi 

generasi digital yang lebih menyukai metode belajar yang interaktif dan teknologi-driven. Dalam 

hal ini, pemerintah Kuwait dihadapkan pada tugas berat untuk memastikan bahwa para guru 
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pendidikan Islam mendapatkan pelatihan yang memadai agar mampu menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan pembelajaran siswa di era digital (Alfelaij, 2016). 

 

Terakhir, terdapat tantangan dalam mempertahankan otonomi pendidikan Islam dari pengaruh 

politik dan agenda kelompok tertentu. Sebagai negara yang menjadikan Islam sebagai agama 

negara, kebijakan pendidikan Islam di Kuwait sering kali berada di bawah pengaruh pemerintah 

dan agenda politik tertentu (Hafsyan, 2023). Hal ini bisa menyebabkan kurikulum pendidikan 

Islam dipolitisasi, sehingga tidak sepenuhnya berfokus pada pengembangan spiritual dan 

intelektual siswa. Dalam konteks ini, penting bagi sistem pendidikan Islam di Kuwait untuk 

menemukan keseimbangan antara mengajarkan nilai-nilai agama yang murni dan menjaga agar 

pendidikan tidak menjadi alat politik (Alnufaishan & Alrashidi, 2019). 

 

Dengan tantangan-tantangan ini, pendidikan Islam di Kuwait memerlukan pendekatan yang 

bijaksana dan inovatif untuk tetap relevan dan efektif dalam membentuk karakter generasi 

Muslim yang tangguh dan berwawasan luas. 

 

 

d. Latar Belakang Historis dan Konteks Sosial Kurikulum Pendidikan Islam 

Kontemporer di Kazakhstan 

 

Sistem kurikulum pendidikan Islam kontemporer di Kazakhstan memiliki latar belakang sejarah 

yang dipengaruhi oleh pergulatan panjang antara agama dan politik, yang menciptakan dinamika 

khusus dalam perkembangan pendidikan Islam di negara ini (Albairshyn Akhmetkali, 2022). 

Sebagai salah satu negara pecahan Uni Soviet, Kazakhstan mengalami periode panjang 

penindasan terhadap kegiatan keagamaan, termasuk pendidikan Islam, selama masa pemerintahan 

komunis (Kazhgaliyeva et al., 2019). Pada masa itu, pendidikan agama hampir tidak mungkin 

dilakukan secara terbuka, dan banyak lembaga keagamaan ditutup atau diawasi ketat oleh negara. 

Dalam kurun waktu tersebut, ajaran Islam dan pendidikan keagamaan hanya diajarkan secara 

sembunyi-sembunyi, dan generasi muda Kazakhstan tidak memiliki akses yang luas terhadap 

pendidikan agama formal. Namun, sejak merdeka pada tahun 1991, Kazakhstan mulai membuka 

diri terhadap ajaran agama, dan pendidikan Islam pun perlahan-lahan diintegrasikan kembali ke 

dalam sistem Pendidikan (Almagul, 2011). 

 

Dengan kemerdekaannya, Kazakhstan memasuki era kebangkitan Islam di mana masyarakat 

secara terbuka menuntut adanya kurikulum pendidikan Islam yang terstruktur dan dapat diakses 

oleh generasi muda (Tursynbayev et al., 2024). Reformasi ini memungkinkan pendidikan Islam 

untuk dipelajari di sekolah-sekolah dan institusi pendidikan khusus yang berfokus pada kajian 

agama. Meski demikian, penerapan kurikulum pendidikan Islam di Kazakhstan tetap harus 

menyeimbangkan antara pemahaman keagamaan yang lebih tradisional dan tuntutan modernisasi 

serta sekularisasi yang dijalankan oleh pemerintah (Albairshyn Akhmetkali, 2022). Dalam 

konteks ini, pemerintah Kazakhstan berusaha menata kembali peran pendidikan Islam di tengah 

lingkungan sosial yang semakin modern, dengan tetap mempertahankan identitas nasional yang 

sekuler namun menghargai agama. 

 

Secara sosial, masyarakat Kazakhstan yang beragam secara etnis dan religius juga memengaruhi 

bagaimana pendidikan Islam dikembangkan. Populasi Muslim di Kazakhstan umumnya terdiri 

dari etnis Kazakh, tetapi negara ini juga merupakan rumah bagi komunitas etnis lain yang 

memiliki keyakinan berbeda, seperti Kristen Ortodoks dan agama-agama lainnya (Tursynbayev 

et al., 2024). Keberagaman ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi sistem pendidikan Islam, 

karena kurikulum yang dirancang harus mampu menghormati pluralitas agama dan budaya dalam 
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masyarakat. Pemerintah Kazakhstan, meskipun memberikan kebebasan beragama, tetap 

memberlakukan kontrol ketat agar pendidikan agama, termasuk Islam, tidak melenceng ke arah 

ekstremisme. Ini menjadikan pendidikan Islam di Kazakhstan bukan hanya tentang penyampaian 

ajaran agama, tetapi juga tentang menciptakan masyarakat yang harmonis dan moderat (Bekish 

et al., 2022). 

 

Perkembangan kurikulum pendidikan Islam di Kazakhstan juga dipengaruhi oleh hubungan 

politik dan ekonomi dengan negara-negara Muslim lainnya. Kazakhstan aktif berpartisipasi dalam 

organisasi internasional, seperti Organisasi Kerja Sama Islam atau disebut dengan Organisation 

of Islamic Cooperation (OIC), dan menjalin hubungan dengan negara-negara Timur Tengah yang 

mendukung pengembangan pendidikan Islam (Castillo, 2014). Dukungan dari negara-negara 

sahabat ini memberikan kontribusi dalam bentuk kerja sama pendidikan, pengembangan 

kurikulum, serta beasiswa bagi siswa Kazakh yang ingin mendalami studi Islam di luar negeri. 

Dengan bantuan internasional, kurikulum pendidikan Islam di Kazakhstan mengalami 

peningkatan kualitas, khususnya dalam menyediakan program-program yang lebih terstruktur, 

materi yang lebih kaya, dan fasilitas pendidikan yang lebih baik (Аль, 2012). 

 

Keberadaan sumber daya alam yang melimpah di Kazakhstan telah memainkan peran krusial 

dalam membentuk dinamika sosial, ekonomi, dan politik negara ini, termasuk dalam konteks 

pendidikan Islam (Education, 2017). Sebagai salah satu negara dengan cadangan minyak dan gas 

alam terbesar di dunia, eksploitasi sumber daya alam ini telah mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang pesat, namun juga memunculkan tantangan baru. Ketergantungan ekonomi pada sektor 

ekstraktif berpotensi memperbesar kesenjangan sosial dan regional, serta memunculkan 

pertanyaan mengenai distribusi kekayaan yang adil (Karatayev & Clarke, 2014). Dalam konteks 

pendidikan Islam, kekayaan alam ini dapat menjadi sumber pendanaan bagi lembaga-lembaga 

pendidikan, namun di sisi lain juga dapat memicu komersialisasi pendidikan agama. Di samping 

itu, masuknya pekerja asing dari berbagai negara ke Kazakhstan untuk bekerja di sektor energi 

telah membawa pengaruh terhadap dinamika sosial dan budaya, termasuk dalam praktik 

keagamaan. 

 

Perkembangan kurikulum pendidikan Islam kontemporer di Kazakhstan merupakan cerminan 

dari kompleksitas sejarah, politik, dan sosial negara ini. Setelah mengalami penindasan pada masa 

Soviet, pendidikan Islam di Kazakhstan mengalami kebangkitan pasca kemerdekaan. Namun, 

upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem pendidikan nasional dihadapkan pada 

tantangan dalam menyeimbangkan antara tradisi keagamaan, tuntutan modernisasi, dan 

pluralisme masyarakat. Pengaruh globalisasi, hubungan internasional, serta eksploitasi sumber 

daya alam turut membentuk lanskap pendidikan Islam di Kazakhstan. Kurikulum pendidikan 

Islam di negara ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi nilai-nilai agama, tetapi juga 

sebagai alat untuk membangun identitas nasional, memupuk toleransi antaragama, dan merespons 

dinamika sosial ekonomi yang kompleks. Dalam konteks ini, pemerintah Kazakhstan berupaya 

merumuskan kebijakan pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, namun 

tetap menjaga stabilitas dan keamanan Negara. 

 

e. Struktur Kurikulum di Kazakhstan 

 

Struktur kurikulum pendidikan Islam kontemporer di Kazakhstan dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat Muslim di negara yang plural dan sekuler. Sistem pendidikan Islam di 

Kazakhstan umumnya terstruktur dalam beberapa jenjang, mulai dari sekolah dasar, menengah, 

hingga institusi pendidikan tinggi (Syed Munir Ahmad & Muhammad Saeed, 2024). Di sekolah-

sekolah umum, pengajaran agama diberikan sebagai bagian dari mata pelajaran studi agama yang 
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tidak hanya mencakup Islam, tetapi juga membahas agama-agama lain untuk mendorong 

pemahaman antar-umat beragama. Untuk pendidikan Islam yang lebih mendalam, Kazakhstan 

memiliki institusi khusus seperti madrasah dan universitas Islam yang menawarkan program studi 

komprehensif dalam ilmu-ilmu keislaman, termasuk fikih, tafsir, hadis, dan sejarah Islam. 

Struktur kurikulum ini mencerminkan upaya pemerintah untuk membangun masyarakat yang 

berpengetahuan tentang Islam secara mendalam namun tetap terbuka terhadap pemahaman yang 

moderat dan inklusif (Gulmira Yermekbayeva, Gulzhana Kuzembayeva, 2024). 

 

Pada jenjang pendidikan dasar, kurikulum Islam di Kazakhstan lebih menekankan pada 

pengenalan konsep dasar agama yang sesuai dengan usia anak-anak. Pendidikan agama pada 

tahap ini meliputi pengenalan tentang nilai-nilai dasar Islam, seperti etika, kejujuran, dan rasa 

hormat kepada orang lain (Zhakim, 2024). Pengajaran ini bersifat non-dogmatis dan lebih 

menitikberatkan pada pengembangan karakter dan moral yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan ini juga membantu siswa memahami peran agama 

sebagai pedoman etika tanpa membebani mereka dengan konsep-konsep teologis yang kompleks. 

Kurikulum ini disusun agar dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran lain, seperti pendidikan 

moral dan kewarganegaraan, untuk memberikan pemahaman agama yang seimbang dalam 

konteks sosial yang pluralis (Ismagulova et al., 2022). 

 

Pada tingkat pendidikan menengah, kurikulum pendidikan Islam mulai mencakup pengajaran 

yang lebih mendalam, seperti dasar-dasar fikih, akhlak, dan sejarah Islam. Siswa diajarkan 

tentang pentingnya praktik-praktik Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti shalat, puasa, dan 

zakat, dengan pemahaman yang lebih matang (OECD & World Bank, 2014). Pada tahap ini, 

pengajaran juga mencakup diskusi mengenai sejarah Islam di Asia Tengah, termasuk peran para 

ulama Kazakh dan kontribusi mereka terhadap perkembangan ilmu-ilmu keislaman. Kurikulum 

menengah ini dirancang untuk memperkuat identitas keagamaan siswa serta membekali mereka 

dengan pemahaman Islam yang lebih kaya dan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan siswa 

memahami Islam tidak hanya sebagai agama, tetapi juga sebagai budaya dan peradaban yang 

memiliki akar kuat dalam sejarah dan tradisi mereka sendiri (Mustafayeva et al., 2023). 

 

Untuk pendidikan tinggi, Kazakhstan menawarkan berbagai program studi Islam di universitas-

universitas Islam dan fakultas keagamaan yang ada di universitas negeri (Mustafayeva et al., 

2023). Program ini biasanya mencakup studi lanjutan dalam bidang-bidang seperti tafsir, hadis, 

fikih, dan tasawuf. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mendalami aspek-aspek khusus dari 

studi keislaman, serta didorong untuk melakukan penelitian yang relevan dengan perkembangan 

kontemporer dalam studi agama. Kurikulum pendidikan tinggi ini dirancang untuk menghasilkan 

lulusan yang memiliki pemahaman Islam yang mendalam dan mampu menerapkan ilmu 

keislaman secara kontekstual di masyarakat. Banyak lulusan dari program-program ini yang 

kemudian melanjutkan karier sebagai imam, pengajar agama, atau peneliti, yang berkontribusi 

pada perkembangan pendidikan Islam di Kazakhstan (Tursynbayev et al., 2024). 

 

Struktur kurikulum pendidikan Islam di Kazakhstan juga mencakup pelatihan dan pendidikan 

guru yang khusus untuk mendidik generasi baru pendidik agama yang kompeten dan relevan 

dengan kebutuhan zaman (Zhanat et al., 2023). Pemerintah Kazakhstan, bersama dengan beberapa 

lembaga Islam, telah mengembangkan program pelatihan guru yang menekankan pada 

penguasaan ilmu-ilmu Islam, metodologi pengajaran modern, serta pemahaman yang mendalam 

tentang konteks sosial dan budaya. Melalui program ini, para calon guru dipersiapkan untuk 

menghadapi tantangan mengajar Islam di masyarakat yang pluralis dan sekuler. Dengan adanya 

struktur pelatihan yang terencana, pendidikan Islam di Kazakhstan diharapkan dapat memenuhi 
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standar internasional dan memberikan kontribusi yang positif dalam membangun masyarakat 

yang damai, toleran, dan berwawasan luas (Tastanbekova et al., 2021). 

 

f. Tantangan dan Isu Kontemporer di Kazakhstan 

 

Pendidikan Islam kontemporer di Kazakhstan menghadapi berbagai tantangan dan isu yang 

kompleks, mengingat dinamika sosial, politik, dan budaya yang terus berkembang di negara ini. 

Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan untuk menyeimbangkan antara pendidikan agama 

dan pendidikan sekuler (Niyazova et al., 2024). Meskipun Kazakhstan memberikan kebebasan 

beragama dan menghormati hak-hak individu untuk menjalani praktik keagamaan, sistem 

pendidikan tetap harus mematuhi prinsip-prinsip sekularisme yang diamanatkan oleh konstitusi 

(Maulsharif et al., 2022). Hal ini menciptakan dilema bagi pengajar dan lembaga pendidikan 

dalam merumuskan kurikulum yang efektif, yang dapat memberikan pemahaman mendalam 

tentang Islam tanpa mengabaikan nilai-nilai sekuler yang penting dalam konteks kehidupan 

masyarakat modern (Omirbayev et al., 2021). 

 

Selain itu, tantangan dalam penyampaian kurikulum pendidikan Islam juga muncul dari 

kekhawatiran pemerintah akan ekstremisme dan radikalisasi. Dalam beberapa tahun terakhir, 

Kazakhstan menghadapi peningkatan perhatian terhadap isu-isu terkait dengan terorisme dan 

radikalisasi di kalangan generasi muda. Dalam konteks ini, pemerintah berusaha untuk 

mengontrol dan mengawasi pendidikan agama untuk memastikan bahwa pendidikan yang 

diberikan tidak menyimpang dari ajaran Islam yang moderat dan toleran (Sharplin et al., 2024). 

Hal ini berdampak pada pengembangan kurikulum yang kadang-kadang terlalu mengutamakan 

aspek pengawasan, yang dapat mengurangi kualitas pendidikan yang diharapkan. Keterbatasan 

dalam kebebasan akademis dan kreativitas dalam pengajaran juga dapat menghalangi 

pengembangan pemikiran kritis di kalangan siswa. 

 

Tantangan lain yang dihadapi pendidikan Islam di Kazakhstan adalah kurangnya sumber daya 

dan infrastruktur yang memadai. Banyak institusi pendidikan Islam, terutama madrasah dan 

sekolah-sekolah Islam, yang tidak memiliki fasilitas yang baik dan akses yang memadai terhadap 

materi pembelajaran yang berkualitas. Keterbatasan ini menghambat kemampuan para guru untuk 

memberikan pengajaran yang efektif dan relevan. Selain itu, pelatihan untuk pendidik agama 

sering kali kurang memadai, sehingga kualitas pengajaran dapat bervariasi secara signifikan 

antara satu institusi dengan yang lain. Ketiadaan standar yang konsisten dalam pendidikan Islam 

juga menyebabkan kesenjangan dalam kualitas dan pemahaman agama di kalangan siswa 

(Yelubayeva et al., 2023). 

 

Isu kontemporer lain yang mempengaruhi pendidikan Islam di Kazakhstan adalah tantangan 

terkait dengan integrasi nilai-nilai Islam dalam masyarakat yang semakin global dan modern 

(Mustafayeva et al., 2023). Generasi muda di Kazakhstan terpapar oleh berbagai pengaruh budaya 

asing melalui media sosial dan teknologi informasi. Hal ini menimbulkan dilema bagi mereka 

dalam mengidentifikasi dan mempertahankan identitas keagamaan mereka di tengah arus 

modernitas. Pendidikan Islam yang dihadirkan harus mampu menjawab tantangan ini dengan cara 

yang relevan, mengajarkan nilai-nilai Islam yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari dan 

mengaitkannya dengan konteks sosial yang lebih luas (Ashilova et al., 2019). Oleh karena itu, 

penting bagi kurikulum untuk tidak hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi juga memberikan 

keterampilan hidup yang berguna di dunia yang terus berubah. 

 

Dari beberapa paparan di atas di simpulkan bahwa, tantangan yang dihadapi oleh pendidikan 

Islam kontemporer di Kazakhstan juga terkait dengan penerimaan masyarakat terhadap 
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pendidikan agama. Meskipun mayoritas penduduknya adalah Muslim, masih ada segmen 

masyarakat yang skeptis terhadap pendidikan agama, menganggapnya tidak relevan dalam 

konteks pendidikan modern. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya pendidikan Islam dalam membangun karakter dan 

moral generasi muda. Edukasi kepada orang tua dan masyarakat luas tentang manfaat pendidikan 

agama dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi pengembangan 

pendidikan Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam di Kazakhstan harus beradaptasi dengan 

perubahan sosial yang dinamis untuk tetap relevan dan berkontribusi positif bagi pembangunan 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

g. Pengaruh Globalisasi, Digitalisasi, atau Intervensi Lembaga Internasional pada 

Pendidikan Islam di Kuwait dan Kazakhstan 

 

Proses globalisasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk sistem pendidikan Islam di negara-negara dengan konteks sosio-kultural yang 

beragam seperti Kuwait dan Kazakhstan. Sebagai dua negara dengan latar belakang sejarah, 

budaya, dan geopolitik yang berbeda, kedua negara ini menghadapi tantangan yang unik dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam tradisional dengan tuntutan modernisasi yang dibawa oleh 

globalisasi (A. M. Asrori et al., 2023). Di Kuwait, sebagai negara dengan ekonomi berbasis 

minyak yang kuat, globalisasi telah memicu dinamika internal yang kompleks dalam 

mempertahankan identitas Islam di tengah arus sekularisasi dan westernisasi yang semakin 

menguat (Puspita, 2009). Sementara itu, Kazakhstan, sebagai negara pasca-Soviet yang tengah 

membangun kembali identitas nasionalnya, mengalami tantangan dalam merumuskan kurikulum 

dan metode pendidikan Islam yang relevan dalam konteks pluralisme agama dan pengaruh nilai-

nilai sekuler yang masih kuat (Ashilova et al., 2019). Perbedaan konteks historis dan sosial-

budaya kedua negara ini memberikan implikasi yang berbeda pula terhadap implementasi 

pendidikan Islam dalam menghadapi arus globalisasi. 

 

Digitalisasi telah menjadi salah satu alat utama globalisasi yang memengaruhi pendidikan Islam 

di kedua negara ini. Di Kuwait, akses yang luas terhadap teknologi digital telah memberikan 

peluang besar untuk memperluas jangkauan pendidikan Islam, seperti melalui platform daring 

dan aplikasi pembelajaran (Kaliaskarova et al., 2022). Namun, hal ini juga menghadirkan 

tantangan berupa masuknya konten asing yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai Islam. Di 

Kazakhstan, digitalisasi menjadi tantangan sekaligus peluang karena infrastruktur teknologi yang 

belum merata. Meski demikian, inisiatif digital mulai diintegrasikan untuk mendukung 

pembelajaran Islam, terutama di daerah-daerah terpencil.   

 

Lembaga-lembaga internasional telah memainkan peran yang semakin sentral dalam membentuk 

lanskap pendidikan Islam di Kuwait dan Kazakhstan. Di Kuwait, organisasi seperti United 

Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) telah aktif 

mempromosikan prinsip-prinsip inklusivitas dan keragaman dalam pendidikan. Upaya ini, 

meskipun bermaksud baik, seringkali memicu dinamika internal yang kompleks, terutama dalam 

konteks kurikulum Islam tradisional yang cenderung menekankan identitas kelompok dan 

eksklusivitas (Rachman Assegaf, 2019). Di sisi lain, Kazakhstan, sebagai negara anggota 

Organisasi untuk Keamanan dan Kerjasama di Eropa Objective Structured Clinical Examination 

(OSCE) dan organisasi internasional lainnya, menghadapi tekanan eksternal untuk mengadopsi 

standar pendidikan global yang lebih universal. Tekanan ini seringkali bermanifestasi dalam 

bentuk dorongan untuk memprioritaskan mata pelajaran sekuler seperti sains dan teknologi, yang 

dapat menggeser posisi sentral pendidikan agama dalam kurikulum. Konsekuensinya, terdapat 
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dilema antara mempertahankan identitas Islam nasional dengan tuntutan modernisasi global 

dalam sistem pendidikan Kazakhstan (Niyazova et al., 2024). 

 

Kuwait, sebagai negara dengan kebijakan pendidikan yang maju, memiliki keunggulan dalam hal 

pendanaan dan sumber daya untuk mendukung pendidikan Islam. Namun, intervensi lembaga 

internasional yang mendorong standar global dalam pendidikan sering kali membuat Kuwait 

harus menyesuaikan kurikulum Islam agar lebih kompatibel dengan nilai-nilai universal 

(Alkandari & Al-Failakawei, 2022). Di Kazakhstan, kurangnya dana dan infrastruktur menjadi 

kendala utama dalam mengembangkan pendidikan Islam yang kompetitif. Selain itu, banyak 

lembaga pendidikan Islam di Kazakhstan yang harus bergantung pada bantuan luar negeri, yang 

kadang membawa agenda tertentu yang dapat memengaruhi independensi pendidikan Islam 

(Mustafayeva et al., 2023).   

 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, globalisasi dan digitalisasi juga membuka peluang 

besar bagi pendidikan Islam di kedua negara ini. Di Kuwait, digitalisasi memungkinkan lembaga 

pendidikan Islam untuk menyebarkan nilai-nilai Islam ke seluruh dunia melalui media daring 

(Hafsyan, 2023). Di Kazakhstan, globalisasi memberikan peluang untuk memperkenalkan 

pendidikan Islam yang inklusif dan modern kepada generasi muda. Dengan demikian, kedua 

negara memiliki potensi untuk mengubah tantangan menjadi peluang jika mampu mengelola 

pengaruh globalisasi dan digitalisasi dengan bijak (Kuzhabekova, 2024).   

 

Dari beberapa paparan di atas disimpulkan bahwa, pendidikan Islam di Kuwait dan Kazakhstan 

menghadapi tantangan multidimensi yang kompleks akibat dinamika globalisasi, revolusi digital, 

dan intervensi aktor internasional. Kuwait, sebagai negara dengan warisan Islam yang kaya, 

berupaya keras untuk melestarikan nilai-nilai tradisional dalam konteks modernisasi yang pesat, 

di mana nilai-nilai sekuler dan individualisme semakin dominan. Di sisi lain, Kazakhstan, sebagai 

negara pasca-Soviet, tengah berupaya merekonstruksi sistem pendidikan Islam yang telah 

termarginalisasi selama era komunisme. Dalam kedua kasus, diperlukan pendekatan yang holistik 

dan inklusif untuk mengoptimalkan potensi pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan 

globalisasi tanpa mengkompromikan prinsip-prinsip fundamental agama. Dukungan yang kuat 

dari pemerintah, masyarakat sipil, dan komunitas internasional, dengan pemahaman yang 

mendalam terhadap konteks lokal, menjadi faktor krusial dalam memastikan keberlangsungan 

dan relevansi pendidikan Islam dalam era yang semakin kompleks ini. 

 

h. Perbandingan dan Implikasi dari Sistem Kurikulum Pendidikan Islam Kontemporer 

di Kuwait dan Kazakhstan 

 

Perbedaan kurikulum pendidikan Islam kontemporer di Kuwait dan Kazakhstan adalah hasil dari 

interaksi kompleks antara faktor sejarah, politik, sosial, dan budaya yang unik bagi masing-

masing negara. Kuwait, dengan sejarah panjang sebagai pusat perdagangan dan pengaruh Islam 

yang kuat, memiliki kurikulum yang lebih kental dengan tradisi keagamaan dan menekankan pada 

pemahaman mendalam terhadap teks-teks agama (Azemi & al-lamia, 2000). Sebaliknya, 

Kazakhstan, yang baru saja keluar dari bayang-bayang pemerintahan komunis, memiliki 

kurikulum yang lebih moderat dan inklusif, dengan penekanan pada nilai-nilai toleransi dan 

pluralisme. Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh kondisi sosial masing-masing negara 

(Mustafayeva et al., 2023). Kuwait, dengan masyarakat yang homogen secara agama, dapat lebih 

fokus pada pengembangan kurikulum yang mendalam dalam kajian Islam. Sementara itu, 

Kazakhstan dengan keberagaman etnis dan agama yang tinggi, harus merancang kurikulum yang 

dapat mengakomodasi berbagai pandangan dan keyakinan. Perbedaan dalam pendekatan 

kurikulum ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Di Kuwait, 
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pembelajaran cenderung lebih terpusat pada teks-teks agama dan menghafal, sementara di 

Kazakhstan, pembelajaran lebih menekankan pada pemahaman konseptual dan keterampilan 

berpikir kritis (Gulmira Yermekbayeva 1 , Gulzhana Kuzembayeva, 2024)(Alabdulhadi, 2019). 

Selain itu, perbedaan dalam konteks sosial juga mempengaruhi metode pengajaran yang 

digunakan. Di Kuwait, metode pengajaran cenderung lebih tradisional, sedangkan di Kazakhstan, 

ada upaya untuk mengintegrasikan teknologi dan metode pembelajaran yang lebih interaktif. 

Perbedaan-perbedaan ini pada akhirnya akan membentuk karakter lulusan yang berbeda. Lulusan 

dari sekolah-sekolah Islam di Kuwait cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

tentang teks-teks agama, sementara lulusan dari Kazakhstan cenderung lebih terbuka terhadap 

pandangan yang berbeda dan memiliki keterampilan sosial yang lebih baik (Alkandari & 

Alsuwailan, 2019). 

 

Perbandingan sistem kurikulum pendidikan Islam kontemporer di Kuwait dan Kazakhstan 

mengungkapkan sejumlah kesamaan dan perbedaan yang signifikan yang mencerminkan konteks 

sejarah, budaya, dan politik masing-masing negara. Di Kuwait, kurikulum pendidikan Islam 

dirancang untuk memperkuat identitas keagamaan dan budaya masyarakat Sunni, 

mengedepankan ajaran-ajaran Islam yang tradisional dengan penekanan pada fikih, tafsir, dan 

akhlak (Hafsyan, 2023). Sebaliknya, Kazakhstan, yang memiliki populasi Muslim yang lebih 

beragam termasuk Sunni dan Syiah, mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif, 

mengintegrasikan studi agama dengan pendidikan sekuler untuk mendorong toleransi dan 

pemahaman antar-umat beragama (Kuzhabekova, 2024). Perbedaan ini menunjukkan bagaimana 

setiap negara berusaha mengadaptasi pendidikan Islam untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dan menghadapi tantangan kontemporer. 

 

Selain itu, perbandingan kurikulum pendidikan Islam di kedua negara juga memberikan wawasan 

tentang pentingnya kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antara institusi pendidikan. Kuwait 

dan Kazakhstan dapat saling belajar dari praktik terbaik masing-masing dalam pengajaran, 

pelatihan guru, dan pengembangan materi ajar. Dengan membangun jaringan akademis dan 

program pertukaran, kedua negara dapat memperkaya pendekatan mereka terhadap pendidikan 

Islam dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Islam dalam konteks 

modern. Kolaborasi semacam ini dapat membantu mengurangi kesenjangan pemahaman dan 

mendukung pertumbuhan masyarakat yang lebih toleran (Alhashem & Alhouti, 2021)(Zhanat et 

al., 2023). 

 

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum pendidikan Islam di Kuwait dan 

Kazakhstan juga harus diperhatikan. Di Kuwait, ada kekhawatiran tentang ekstremisme dan 

perlunya pengawasan yang ketat terhadap pengajaran agama (Hafsyan, 2023). Di sisi lain, 

Kazakhstan menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

masyarakat yang semakin sekuler dan global. Dalam hal ini, kedua negara harus mengembangkan 

strategi untuk memastikan bahwa pendidikan Islam yang diajarkan tetap relevan dan bermanfaat 

tanpa mengabaikan nilai-nilai universal yang penting dalam dunia modern (Kuzhabekova, 2024). 

Hal ini akan membantu mendorong sikap toleran dan inklusif di kalangan generasi muda. 

 

Tabel 1. Perbandingan dan Implikasi dari Sistem Kurikulum Pendidikan Islam  

Kontemporer di Kuwait dan Kazakhstan 

 
Aspek 

Perbandingan 
Kuwait Kazakhstan Implikasi terhadap Pembelajaran 

Latar Belakang 

Historis 

Panjang sejarah 
sebagai pusat Islam, 

Pengaruh Uni Soviet, 
kebangkitan Islam pasca 

kemerdekaan. 

Kuwait: Fokus pada pemahaman 
mendalam teks agama. Kazakhstan: 
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Aspek 

Perbandingan 
Kuwait Kazakhstan Implikasi terhadap Pembelajaran 

tradisi keagamaan 

kuat. 

Lebih inklusif, mengakomodasi 

pluralisme. 

Konteks Sosial Masyarakat 

homogen, nilai-nilai 

Islam kuat. 

Masyarakat heterogen, 

pengaruh globalisasi. 

Kuwait: Kurikulum lebih seragam, 

berakar pada tradisi. Kazakhstan: 

Kurikulum lebih fleksibel, responsif 

terhadap perubahan. 

Tujuan 

Pendidikan 

Membentuk 

individu berakhlak 
mulia, menjaga 

identitas Islam. 

Membentuk individu 

berpengetahuan, toleran, 
dan adaptif. 

Kuwait: Fokus pada pembentukan 

karakter berbasis agama. Kazakhstan: 
Fokus pada pengembangan individu 

yang seimbang. 

Struktur 

Kurikulum 

Terstruktur, 

menekankan pada 

teks-teks agama. 

Lebih fleksibel, 

mengintegrasikan nilai-

nilai Islam dengan ilmu 

pengetahuan. 

Kuwait: Pembelajaran lebih terpusat 

pada teks. Kazakhstan: Pembelajaran 

lebih interaktif dan kontekstual. 

Metode 

Pengajaran 

Tradisional, 

berpusat pada guru. 

Lebih variatif, 

menggabungkan metode 
modern. 

Kuwait: Pembelajaran lebih pasif. 

Kazakhstan: Pembelajaran lebih aktif 
dan partisipatif. 

Tantangan Menjaga relevansi di 
era modern, menjaga 

kualitas guru. 

Menyeimbangkan tradisi 
dengan modernisasi, 

membangun toleransi. 

Kuwait: Perlu inovasi dalam metode 
pengajaran. Kazakhstan: Perlu 

memperkuat identitas Islam. 

 

 

Tabel di atas menyajikan perbandingan mendalam antara kurikulum pendidikan Islam 

kontemporer di Kuwait dan Kazakhstan. Perbedaan utama terletak pada latar belakang historis, 

konteks sosial, dan tujuan pendidikan yang berbeda. Hal ini berdampak pada struktur kurikulum, 

metode pengajaran, dan akhirnya pada profil lulusan yang dihasilkan. Salah satu implikasi dari 

perbandingan ini adalah perlunya pengembangan kurikulum yang responsif terhadap konteks 

sosial yang dinamis. Di Kuwait, kurikulum yang lebih konservatif mungkin menghadapi 

tantangan dalam mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi dalam masyarakat global yang 

pluralis (Alkandari & Alsuwailan, 2019). Sementara itu, Kazakhstan dengan pendekatan yang 

lebih moderat dapat mempersiapkan generasi muda untuk menjadi pemimpin yang mampu 

membangun dialog lintas budaya. Kedua negara harus mempertimbangkan untuk memperbarui 

kurikulum mereka agar lebih adaptif, memfasilitasi pemikiran kritis, dan memberikan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa depan (Ashilova et al., 2019).  

 

Dari beberapa paparan di atas disimpulkan, implikasi dari perbandingan sistem kurikulum 

pendidikan Islam di Kuwait dan Kazakhstan menunjukkan pentingnya pengembangan kebijakan 

yang mendukung pendidikan agama yang berkualitas. Pemerintah di kedua negara perlu 

menciptakan kerangka kerja yang memungkinkan kurikulum pendidikan Islam berkembang 

sejalan dengan perubahan sosial dan kebutuhan masyarakat. Ini termasuk investasi dalam 

pelatihan guru, pengembangan materi ajar yang relevan, serta fasilitas yang memadai untuk 

pendidikan agama. Dengan pendekatan yang lebih progresif dan adaptif, pendidikan Islam di 

Kuwait dan Kazakhstan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan masyarakat 

yang berkarakter, toleran, dan siap menghadapi tantangan global. 

 

 

4. Kesimpulan 
 

Kurikulum pendidikan Islam di Kuwait dan Kazakhstan, meskipun memiliki latar belakang 

historis dan konteks sosial yang berbeda, memiliki kesamaan dalam upaya mengintegrasikan 

nilai-nilai agama ke dalam sistem pendidikan nasional. Kedua negara ini sama-sama menghadapi 

tantangan dalam menyeimbangkan antara tradisi keagamaan, tuntutan modernisasi, dan 
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pluralisme masyarakat. Kuwait telah berhasil membangun sistem pendidikan Islam yang kuat 

dengan dukungan pemerintah dan masyarakat. Kurikulumnya dirancang untuk membentuk 

karakter siswa yang berakhlak mulia dan berpengetahuan agama yang mendalam. Namun, 

tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga relevansi ajaran Islam di tengah arus globalisasi 

dan memastikan kualitas tenaga pengajar. Kazakhstan, setelah mengalami periode penindasan 

agama pada masa Soviet, kini tengah membangun kembali sistem pendidikan Islamnya. 

Kurikulum di Kazakhstan menekankan pada pemahaman Islam yang moderat dan inklusif, serta 

integrasi dengan nilai-nilai nasional. Tantangan utama yang dihadapi Kazakhstan adalah 

membangun kurikulum yang sesuai dengan konteks sosial yang plural dan sekuler, serta 

memastikan kualitas pendidikan Islam yang merata di seluruh wilayah. 

 

Secara umum, baik Kuwait maupun Kazakhstan telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam 

mengembangkan kurikulum pendidikan Islam yang relevan dan berkualitas. Namun, kedua 

negara masih perlu terus melakukan upaya untuk mengatasi tantangan yang ada seperti, menjaga 

relevansi ajaran Islam di era modern, meningkatkan kualitas tenaga pengajar, memastikan 

kesetaraan akses, mendorong toleransi antaragama, dan mencegah ekstremisme. Dengan 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diharapkan kurikulum pendidikan Islam di Kuwait dan 

Kazakhstan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 
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